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ABSTRAK

Tingkat kepuasan hidup, tekanan psikologis dan perundungan (bullying) di tempat kerja menjadi masalah
keselamam dan kesehatan kerja terutama berdampak terhadap kesehatan mental maupun kesehatan fisik
pekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan pemndagan, tekanan
psikologis, dan tingkat kepuasan hidup terhadap variasi status karyawan di PT. X. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dengan dengan desain studi cross-sectional menggunakan survei online
dengan total 212 responden di PT. X. Terdapat hubungan antara faktor perundungan dan status pegawai,
dimana 55,1% (98) orang pegawai tetap yang tidak mengalami perundungan; 62,5% pegawai tetap dan
29,5% pegawai kontrak kadang-kadang mengalami perundungan; 42.9% pegawai tetap dan kontrak
mengalami perundungan setiap bulan; dan 33,3% kejadian perundungan setiap minggu dialami secara
merata pada status pegawai tetap, kontrak, dan pihak ketiga. Terdapat hubungan antara tekanan psikologis
dengan status pegawai. Sebanyak 54,2% pegawai tetap dan 18,6% pekerja pihak ketiga memiliki tekanan
psikologis yang baik-baik saja; 53,1% pegawai tetap dan 28,6% pegawai kontrak mengalami mid-mental
disorder; 54% pegawai tetap dan 26% pegawai kontrak mengalami moderate-mental disorder; dan 59,3%
pegawai tetap mengalami severe mental disorder. Terdapat hubungan antara status karyawan dengan
tingkat kepuasan hidup. Sebanyak 64,3% pegawai tetap dan 14,3% pekerja pihak ketiga dan pekerja
harian/borongan memiliki kepuasan hidup dengan tingkat sangat puas; 65,4% pegawai tetap dan 21,2%
pekerja pihak ketiga memiliki kepuasan hidup dengan tingkat puas.

Kata Kunci: Perundungan di Tempat Kerja, Tekanan Psikologis, Tingkat Kepuasan Hidup, Status Pegawai
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ABSIRACT
The level of satisfaction wimﬁ, psvchological distress and bullying in the workplace is a problem of occupational safety and
health, especially affecting the mental health and physical health of workers. The purpose of this study was to compare
bullying, psychological distress, and the level of satisfaction with life on various employment status at PT. X. The method used
was descriptive gquantitative and cross-sectional design study. Data was collected by online survey from 212 respondents at
PT. X. There was a relationship between bullying factors and employment status, where 55.1% (98) permanent employee were
not bullied; 62.5% of permanent employee and 29.5% of contract employee were sometimes bullied; 42.9% of permanent and
contract employee were bullied every month; and 33.3% of bullying incidents every week were experienced equally among
permanent employee, contract employee, and third parties. There was a relationship between psychological distress and work
status. A total of 54.2% of permanent employee and 18.6% of third-party workers have no issue on psychological distress;
53.1% of permanent employee and 28.6% of contract employee experienced mid-mental disorders; 54% of permanent employee
and 26% o_{mnnﬁ( employee experienced moderate-mental disorder; and 59.3% of permanent employee experienced severe
mental disorder. There was a relationship between emplovee status with the level of satisfaction with life. A total of 64.3% of
permanent employee and 14.3% of third party workers and freelance workers have very satisfied level satisfaction with life;

65.4% of permanent employee and 21.2% of third party workers have satisfied level of satisfaction with life.

Keyword: Workplace Bullying, Psychological Distress, Satisfaction of Life, Employment Status




PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perundungan (bullying) di tempat kerja menjadi masalah keselamatan dan kesehatan kerja
terutama berdampak terhadap kesehatan mental maupun kesehatan fisik pegawai. Menurut (Einarsen,
2000), perundungan adalah kondisi seseorang mengalami secara berulang-ulang dan selama kurun waktu
entu terdampak perbuatan negatif, khususnya mengalami kejadian kekerasan yang secara berulang kali,
komentar ofensif atau ggoda, cemoohan atau pengecualian sosial yang dilakukan oleh rekan kerja,
pengawas atau bawahan. Bullying di tempat kerja sebagai permusuhan antar pribadi yang disengaja, diulang
dan pada tiggkat yang dapat membahayakan kesechatan maupun status ekonomi dari individu yang
ditargetkan. Hal tersebut didorong oleh kebutuhan para pelaku untuk mengendalikan orang lain (Namie,
2003). Peneliti Amerika yang lain, yaitu (Neuman & Baron, 1998) memaparkan perundungan di tempat kerja
sebagai tindakan agresi inter-personal yang artinya adalah segala bentuk perilaku yang ditujukan untuk
melukai atau menyakiti orang lain. Dampak perundungan ini timbul dalam berbagai macam tingkatan,
ulai dari individu, kelompok, organisasi, bahkan sampai kehidupan lingkungan sosial secara lebih
luas. Secara konsekuensi, perundungan memberikan dampak terhadap kesehatan dan kesejahteraan
bagi seorang individu, sedangkan bagi kelompok, dampak yang diterima dapat mempengaruhi
performa kerja dan norma yang sudah dibina. Pada lingkup organisasi, perundungan berdampak
pada kinerja dan budaya perusahaan.
Perundungan di tempat kerja merupakan salah satu masalah yang harus diatasi oleh
organisasi sebelum terlambat. Pada tahun 2017, Workplace Bullving Instiuﬁ di Amerika
melakukan penelitian dengan hasil 19% orang Amerika mengalami perundungan di tempat kerja,
19% telah melihat adanya bullying di tempat kerja, dan 63% salﬁr ada perundungan di tempat kerja
mereka (Rustman, 2017). Perundungan dapat mempengaruhi kehidupan individu yang berkaitan
dengan pekerjaan, ditandai dengan adanya manipulasi informasi dan kontrol pekerjaan. Contohnya,
memberikan tenggang waktu pekerjaan yang tidak masuk akal, mengurangi atau menghilangkan
tanggung jawab, pengawasan berlebih terhadap pekerjaan atau bahkan memberikan beban
pekerjaan berlebih dan menyembunyikan ﬁlformasi (Parzefall & Salin, 2010). Perundangan

berdampak juga pada efek psikologis seperti terluka, sedih kecewa, hilangnya rasa percaya diri, dan




marah pada diri sendiri dan efek pada perilaku seperti hilangnya komitmen kerja, dorongan untuk

berhenti dari pekerjaan dan perilaku bersikap defensif (Gunawan et al., 2009).

Terdapat bukti kuat yang menyatakan bahwa dengan memperbaiki kesehatan mental dapat
meningkatkan produktifitas dan kesehatan (Wang et al., 2007). Tekanan psikologis merupakan
salah satu permasalahan kesehatan mental yang jarang disadari oleh masyarakat. Pengertian tekanan
psikologis adalah sebuah kondisi seseorang yang mengalami emosi tertentu dengan gejala negatif
seperti gejala depresi dan kecemasan kecemasan, reaksi depresi, lekas marah, penurunan kapasitas
intelektual, kelelahan, kantuk, dan sebagainya seterusnya. Melihat proporsi individu yang
mengalami tekanan psikologis terdapat sekitar 15% -20% dari populasi-populasi di negara maju
maupun berkembang (World Health Organization, 2000). Menurut Taylor (2015) Tekanan
psikologis dapat mempengaruhi masalah kesehatan seperti perasaan depresi, kecemasan dan Secara
teoritis dilihat sebagai sebuah kondisi emosional yang meiputi pandangan negatif dari diri, orang
lain, maupun lingkungan dan ditandai dengan keadaan tidak menyenangkan seperti perasan tegang
cemas tidak berharga dan mudah marah (Russo, 2012).

Pada laporan yang dikemukakan oleh ILO tahun 2016, saat ini jumlah pegawai tidak tetap
mengalami peningkatan yang menjadi permasalahan yang berdampak pada seluruh dunia
dikarenakan pekerjaan yang tidak teratur membawa risiko kesehatan mental yang tinggi. Sejauh ini
tidak ditemukan definisi formal dari pegawai tidak tetap. Secara umum, pegawai tidak tetap
diketahui secara luas sebagai pekerjaan yang menyimpang dari pekerjaan biasa termasuk penuh
waktu dan waktu tidak terbatas (Takahashi et al., 2019).

Kepuasan hidup merupakan suatu permasalahan yang berdampak pada keseimbangan hidup
termasuk menyeimbangan kesehatan mental dan kesehatan fisik dengan baik (Sorensen & McKim,
2014). Berbagai penelitian menunjukkan korelasi antara skor SWLS dengan kesehatan mental dan
dapat membantu melakukan prediksi perilaku di masa datang seperti percobaan bunuh diri, dll.
SWLS juga dipakai untuk mengukur kualitas hidup secara subjectif dari orang-orang yang
mengalami masalah Kesehatan serius (Post et al., 2012). Perundungan di tempat kerja juga

mempengaruhi kepuasan dalam bekerja (Giorgi et al, 2015). Penelitian di Australia juga




menambahkan bahwa terdapat hubungan kuat antara perundungan dengan kepuasan hidup pegawai

(Loh etal., 2010).

Rumusan Masalah

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak di sektor lift dan eskalator dengan jasa yang
disediakan seperti pemasangan maupun perawatan lift dan eskalator. Status karyawan di PT. X
terbagi menjadi status pegawai tetap, pegawai kontrak, pekerja pihak ketiga (outsourcing), dan
pekerja harian/borongan. Pada tahun 2021, PT. X mensosialisasikan nilai-nilai perusahaan terbaru
terkait kesehatan kerja yaitu peduli dan berani yang menjadi dasar atau pondasi bagi seluruh
karyawan untuk dapat berkontribusi dalam upaya keselamatan dan kesehatan kerja secara aktif.
Khususnya, terkait kesehatan kerja sudah ada beberapa upaya yang dilakukan seperti perhatian
khusus untuk kesehatan mental, keberagaman dan inklusi, serta kekerasan di tempat kerja.
Berdasarkan penelitian sebelumnya pada topik perundungan, tekanan psikologis, dan tingkat
kepuasan hidup di tempat kerja yang menjadi evidence based untuk mengetahui perbandingan

ketiga variabel tersebutdengan fokus pada variasi status karyawan di PT. X.

Penelitian Sebelumnya

Penelitian terkait kepuasan hidup dan tekanan psikologis sudah banyﬁ dilakukan di
indonesia, namun penelitian terkait perundungan di tempat kerja masih terbatas. Hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Gunawan, Prihanto, & Yuwanto (2009) mengenai perundungan di tempat
kerja terhadap 123 orang pegawai di Surabaya, diperoleh data bahwa 49% responden menjadi saksi
mata teljadwra perundungan di tempat kerja dan mengalami dua dampak antara lain, yaitu dampak
psikologis (rasa marah, terluka, sedih, kecewa, kehilangan rasa percaya diri, marah pada diri sendiri,
merasa terisolasi, frustrasi dan mengalami ketakutan dalam menghadapi orang lain) serta dampak
perilaku (sikap defensif, hilangnya komitmen kerja, dan dorongan untuk berhenti dari pekerjaan.
Namun sayangnya, banyak di antara korban bullying yang bersikap pasif atau mendiamkan saja
terjadinya bullying, sehingga hal ini dapat memberikan dampak yang negatif, salah satunya adalah
potensi untuk terus menjadi korban bullying (Gunawan et al., 2009).

Menurut penelitian yang dilakukan Russo (2012), status pegawai tidak tetap berdampak
kepada kepuasan hidup yang disebabkan tingkatan yang rendah dari pekerjaannya dibandingkan

dengan rekan kerja yang memiliki status pegawai tetap. Pengakuan pekerja tetap dirasa penting




sebagai identitas bersosial dalam bermasyarakat. Beberapa pegawai dapat menghadapi situasi
diberhentikan dari pekerjaan mereka. Pada penelitian yang dilakukan oleh Van Emmerik and
Sanders, (2005) dan Van Echtel, et.al., (2006) mengemukakan bahwa pekerja harian memiliki
konsekuensi buruk atau adanya ketidakseimbangan antara pekerjaan dan aktivitas di rumah, seperti
ketika merekﬁdak dapat mendelegasikan tugas-tugas rumah tangga (Russo, 2012).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Canivet et.al, pada tahun 2016 terhadap pegawai
berusia 18-34 tahun di Swedia, pegawai yang memiliki pengalaman sebagai pegawai tidak tetap
secara signifikan meningkatkan masalah pada kesehatan mental. Studi meta-analisis yang dilakukan
oleh Vancea dan Utzet pada tahun 2017 pada usia 18-35 tahun di Eropa menunjukkan anak muda
dengan pekerjaan tidak tetap berada pada peningkatan risiko pada gangguan mental dan gangguan

kesehatan (Takahashi et al., 2019).

Kerangka Penelitan

Perundungan

Kepuasan Hidup

Status Pekerja

Tekanan Psikologis

Metodologi Penelitian

Desain studi yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan metode Eantitatif. Sumber
data penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh dengan menyebar kuesioner melalui online
dengan jumlah sampel sebanyak 212 dari total populasi sebanyak 542 orang di PT X. Analisis
dilakukan dengan teknik potong lintang (cross sectional) dengan variabel dependen adalah status
karyawan tetap, kontrak, outsourcing, dan harian/borongan. Sedangkan variabel independent

adalah tindakan perundungan, tekanan psikologis, dan tingkat kepuasan hidup. Analisis univariat




menggunakan distribusi persentase pada masing-masing variabel, sedangkan analisis bivariat

menggunakan metode chi square.

Hasi]%ji Validitas dan Reliabilitas

Untuk hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mengacu pada hasil uji validitas dan reliabilitas pada penelitian “ldentifikasi Bullying di
tempat kerja di Indonesia” yang dilaksanakan oleh Erwandi, et al. (2020). Hasil keseluruhan
responden (N=3140) didapatkan untuk Negative action (bully) N=3140: nilai validitas 0.43 - 0.60,
nilai reliabilitas 0.897. Kondisi psikis (distres): nilai validitas 0.46 - 0.73, nilai reliabilitas 0.881.
Kepuasan hidup: nilai validitas 0.34 - 0.76, nilai reliabilitas 0.841.

Pengukuran Perundungan (Bullying)

Pengukuran dilakukan terhadap variable perunduﬁan menggunakan kuesioner yang
dikembangkan oleh Einarsen, Hoel & Notelaers tahun 2009 Negative Acts Questionnaire-Revised
(NAQ-R) sebanyak 22 pertanyaan skala Likert dengan skala 1-5, 1= tidak pernah, 2= sesekali, 3=
setiap bulan, 4= mingguan, dan 5= harian, jika total skor yang diperoleh kurang dari < 33 tidak
pernah dibully kadang-kadang dibully jika 33 <45 dan dianggap sebagai korban perundungan jika
> 45. Ke 22 pertanyaan kuesioner ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan telah
lulus uji etik oleh Komisi Etik Riset dan Pengabdian Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Indonesia.

Pengukuran Tekanan Psikologis (Psychological Distress)

Pada kuesioner penelitian ini peneliti juga menggunakan kuesioner Kessler Psychological
Distress Scale (Kessler, et al., 2003) untuk mengukur tingkat tekanan psikologis dengan
memberikan sepuluh pertanyaan terkait pengalaman pegawai untuk mendeteksi gejala depresi dan
kecemasan, dan setiap pertanyaan para responden diarahkan untuk memberikan jawaban dengan
skala likert yaitu: “setiap saat”, “hampir setiap saat”, “kadang-kadang”, “jarang”, dan “tidak
pernah”. Skor <20 baik-baik saja, skor 20-24 mengalami gangguan mental ringan, 25-29

mengalami gangguan mental sedang dan skor =30 mengalami gangguan mental berat.

Pengukuran Kepuasan Hidup (Satisfaction with Life)




Untuk pengukuran tingkat kepuasan hidup dari pegawai (Satisfaction with Life Scale)
&ngan menggunakan pendekatan kognitif, responden menjawab dengan skala likert dengan
jawaban: “sangat setuju”, “setuju”, “agak setuju”, “netral”, “agak tidak setuju”, “tidak setuju”,
“sangat tidak setuju”. Penilaian skor pada pengukuran kepuasan hidup mengaa pada Diener
(Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, 1985) yaitu skor 31-35: Sangat puas sekali, 26-30 puas, 21-
25 cukup puas, 20 netral, 15-19 kurang puas, 10-14 tidak puas, 5-9 sangat tidak puas.

HASIL

A. Hasil Uji Univariat
Pada 212 sampel yang diambil, sebanyak 117 sampel merupakan pegawai tetap, 46 sampel
pegawai kontrak, 30 sampel pegawai pihak ketiga, dan 19 orang pegawai harian / borongan.

Tabel 1. Karakteristik Variabel Penelitian

Variabel Jumlah Persentase
(%)
Status Karyawan
- Pekerja Tetap 117 55,2
- Pekerja Kontrak 46 21,7
- Pekerja Pihak Ketiga (Outsourcing) 30 14,2
- Pekerja Harian / Borongan 19 9
Perpndungan (Bullying)
- Tidak Pernah 178 84
- Kadang - kadang 24 11.3
- Setiap Bulan 7 33
- Setiap Minggu 3 1.4
Tekanan Psikologis
- Baik - baik saja 59 27.8
- Mid Mental Disorder 49 23.1
- Moderat Mental Disorder 50 23.6
- Severe Mental Disorders 54 25,5

Tingkat Kepuasan Hidup

- Extremely Satisfied 14 6.6
- Satisfied 52 24,5
- Slightly Satisfied 61 28,8

- Neutral 23 10,8




- Slightly Dissatisfied 46 21,7
- Dissatisfied 16 7.5
Total 212 100

Pada 212 sampel yang diambil, sebanyak 117 sampel merupakan pekerja tetap, 46 sampel

pekerja kontrak, 30 sampel pekerja pihak ketiga, dan 19 orang pekerja harian / borongan.

Terdapat sebanyak 84% responden yang tidak pernah mengalami perundungan; 11.3% kadang-

kadang mengalami perundungan; 3.3%; dan 1.4% mengalami setiap minggu. Tingkat tekanan

psikologis yang dialami oleh repsonden yaitu 27.8% dalam kondisi baik-baik saja, 23.1%

mengalami mid mental disorder, 23,6 % mengalami moderat mental disorder; serta 25,5%

mengalami severe mental disorder. Pada tingkat kepuasan hidup sebanyak 28.8% merasa

slightly dissatisfied; sebanyak 24.5% merasa satisfied; 21,7% merasa slightly dissatisfied; 10.8%

merasa neutral; 7.5% merasa dissatisfied; 6.8% merasa Extremely Satisfied.

B. Hasil Uji Bivariat

Tabel 2. Hubungan Variabel Independen dengan Status Pegawai di PT X

Status Karyawan

Variabel Independen dan Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja Total
Kategori Tetap Kontrak Pihak Harian / P Value df
Ketiga Borongan
n % n % n % n % N %

Pergndungan (Bullying)
- Tidak Pernah 98 551 35 197 27 152 18 10,1 178 100 0,458 8,777
- Kadang - kadang 15 625 7 292 1 4,2 1 42 24 100
- Setiap Bulan 3 429 3 429 1 143 0 0 7 100
- Setiap Minggu 1 333 1 333 1 333 0 0 3 100
Tekanan Psikologis
- Baik - baik saja 32 542 8 136 11 186 8 13,6 59 100 0,239 11,565
- Mid Mental Disorder 26 53,1 14 286 4 82 5 10,2 49 100
- Moderat Mental 27 54 13 26 5 10 5 10 50 100

Disorder
- Severe Mental 32 593 11 204 10 185 1 1.9 54 100

Disorders
Tingkat Kepuasan Hidup
- Extremely Satisfied
- Satisfied 9 643 1 7.1 2 143 2 14,3 14 100 0,05 25,030




Slightly Satisfied 34 654 6 115 11 212 1 19 52 100

Neutral 32 525 19 311 6 98 4 66 6l 100
Slightly Dissatisfied 12 522 4 174 3 13 4 174 23 100
Dissatisfied 20 435 15 326 5 109 6 13 46 100
10 625 1 62 3 188 2 125 16 100

PEMBAHASAN

1. Variabel Perundungan (Bullying) denganétatus Karyawan

Pada hasil perhitungan diperoleh nilai p value = 0,458, berarti p > a (0,05) maka Ho gagal
ditolak. Jadi dapat disimpulkan, terdapat hubungan antara faktor perundungan (bullying) dan
status pegawai. Pada tabel 2, berdasarkan frekuensi kejadian, ada sebanyak 55,1% (98 orang)
pegawai tetap yang tidak pernah mengalami perundungan; 62,5% pegawai tetap dan 29,2%
pegawai kontrak kadang-kadang mengalami perundungan; 42,9% pegawai tetap dan kontrak
mengalami perundungan setiap bulan; dan 33,3% kejadian perundungan setiap minggu dialami
secara merata pada status pegawai tetap, kontrak, dan pihak keti%. Tingginya frekuensi
kejadian bullying pada pegawai tetap dapat dikarenakan tempat kerja akan memberikan tekanan
yang lebih tinggi kepada karyawan dengan alasan agar mereka dapat menyelesaikan pekerjaan secara
efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan kinerja pekerjaan meskipun karyawan mengalami
oerundungan di tempat kerja selama tujuan perusahaan tercapai. Hal ini sejalan dengan penelitian,
Keuskamp et al., (2012) dalam Boudrias et al., (2020), karyawan tetap dan kontrak lebih sering
mengalami perundungan dibanding karyawan pihak ketiga / outsourcing. Penelitian yang
pernah dilakukan di Australia oleh McDonald dan Kerriann (2008)juga menunjukkan bahwa
terdapat intimidasi di tempat kerja yang lebih sering dilaporkan oleh pegawai tetap kepada
organisasi advokasi wanita.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Campbell dan Chalmers (2008) menemukan
pegawai paruh waktu dan pegawai dengaﬁta‘ms tetap memiliki perbedaan yang tidak terlalu
jauh terkait dengan kasus perundungan di tempat kerja. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Keuskamp et al., (2012) di Australia mengemukakan bahwa pegawai tetap
memiliki kecenderungan untuk tetap bekerja meskipun mengalami intimidasi di tempat kerja,
sedangkan pegawai tidak tetap lebih mungkin meninggalkan pekerjaan di tempat lain. Selain
itu, pegawai tetap memiliki kecenderungan untuk melaporkan kejadian perundungan karena

mereka lebih teredukasi dan mampu mengenali perilaku perundungan di tempat kerja sebagai




dampak positif dari adanya program kesehatan kerja yang disediakan serikat buruh. Kejadian
perundungan di sektor pemerintahan lebih mendominasi kejadian perundungan baik pegawai

tetap maupun pegawai tidak tetap dikarenakan adanya hirarki struktural di tempat kerja.

. Variabel tekanan Psikologis de&an Status Karyawan

Pada hasil diperoleh nilai p value = 0,239, berarti p > o (0,05) maka Ho gagal ditolak.
Jadi dapat disimpulkan terdapat hubungan antara tekanan psikologis dan status pegawai. Pada
tabel 2, ada sebanyak 54,2% pegawai tetap dan 18,6% pekerja pihak ketiga memiliki tekanan
psikologis yang baik-baik saja; 53,1% pegawai tetap dan 28,6% pegawai kontrak mengalami
mid mental disorder; 54% pegawai tetap dan 26% pegawai kontrak mengalanﬁmoderate mental
disorder; dan 59,3% pegawai tetap mengalami severe mental disorder. Hal ini sejalan dengan
penelitian Gullander et al. (2014), Nielsen, et al. (2012), Laine, et.al (2014), dan Liang (2019)
dalam Boudrias et al., (2020) dimana perundungan di tempat kerja berhubungan dengan risiko
terjadinya depresi, common mental disorder, dan kelelahan psikologis. Hal ini sejalan dengan
penelitian Shoss (2017) dalam (Takahashi et al., 2019), ada hubungan antara karyawan kontrak
dengan tekanan psikologis yang mengarah kepada kondisi kesehatan mental yang buruk, namun
tidak pada karyawan tetap. Pada penelitian Takahashi et al., (2019), tekanan psikologis
berhubungan dengan status pegawai pada kelompok usia 40-59 tahun.
. Variabel Tingkat Kepuasan H'ﬂup dengan Status Karyawan

Pada hasil diperoleh nilai p value = 0,05, berarti p < o (0,05) maka Ho ditolak. Ja%dapat
disimpulkan terdapat hubungan status pegawai dengan tingkat kepuasan hidup. Hal ini
diperkuat dengan nilai chi square hitung > chi square tabel yaitu 25,030 > 24,996 (df=9), maka
artinya Ho ditolak. Terdapat hubungan antara status pegawai dengan tingkat kepuasan hidup.
Pada tabel 2, ada sebanyak 64,3% pegawai tetap serta 14,3% pegawai pihak ketiga dan pekerja
harian/borongan memiliki kepuasan hidup dengan tingkat sangat puas; 65,4% pegawai tetap
dan 21,2% pegawai pihak ketiga memiliki kepuasan l‘ﬁjp dengan tingkat puas. Hal ini sejalan
dengan penelitian pada perusahaan konveksi, dimana terdapat perbedaan kepuasan kerja antara
karyawan tetap dan karyawan kontrak (Putri, 2018). Menurut penelitian Milner et al., (2019),
status pegawai berhubungan dengan penurunan tingkat kepuasan hidup. Berdasarkan penelitian

yang dilakukan oleh Aziz-Ur-Rehman & Siddiqui, (2020) status pegawai tidak tetap berdampak




terhadap keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan atau work-life balanced serta
kepuasan kerja.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat hubungan antara faktor
perundungan dan status pegawai, terdapat 55,1% (98) orang pegawai tetap yang tidak
mengalami perundungan; 62,5% pegawai tetap dan 29,5% pegawai kontrak kadang-kadang
mengalami perundungan; 42,9% pegawai tetap dan kontrak mengalami perundungan setiap
bulan; dan 33,3% kejadian perundungan setiap minggu dialami secara merata pada status
pegawai tetap, kontrak, dan pihak ketiga. Terdapat hubungan antara tekanan psikologis dengan
status pegawai. Sebanyak 54,2% pegawai tetap dan 18,6% pekerja pihak ketiga memiliki
tekanan psikologis yang baik-baik saja; 53,1% pegawai tetap dan 28,6% pegawai kontrak
mengalami mid-mental disorder; 54% pegawai tetap dan 26% pegawai kontrak mengalami
moderate-mental disorder; dan 59,3% pegawai tetap mengalami severe mental disorder.
Terdapat hubungan antara status karyawan dengan tingkat kepuasan hidup. Sebanyak 64,3%
pegawai tetap dan 14,3% pekerja pihak ketiga dan pekerja harian/borongan memiliki kepuasan
hidup dengan tingkat sangat puas; 65,4% pegawai tetap dan 21,2% pekerja pihak ketiga

memiliki kepuasan hidup dengan tingkat puas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan perlunya perusahaan menjalankan
pencegahan perundungan, pengelolaan tekanan psikologis, dan peningkatan kepuasan hidup
secara serius dan konsisten. Selain itu, penanaman nilai-nilai moral / core value serta budaya
perusahaan secara sistematis kedalam pekerjaan dan lingkungan kerja juga dibutuhkan untuk
mendukung ketiga upaya tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut
secara komprehensif terkait perundungan, tekanan psikologi, dan kepuasan hidup, pada variasi
struktur jabatan karyawan, tingkat pendapatan, dan riwayat penyakit yang diderita oleh

karyawan.
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